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Abstrak 

Bahan Bakar Minyak Bumi (BBM) merupakan sumber energi utama dan 

pemakaiannya cendrung meningkat setiap tahunnya, sedangkan sumber bahan 

bakar minyak bumi dari fosil yang di pakai saat ini semakin menipis. Oleh karena 

itu cadangan sumber energi alternatif yang dapat digunakan sebagai penggantinya 

yaitu berasal dari limbah kulit pisang raja yang dapat diolah menjadi bioetanol 

(Imrenewahle Energy). Menurut hasil analisa FTIR di dalam kulit pisang raja  

mengandung polisakarida atau tepung-tepungan sebesar 59,00%  yang dapat 

dihidrolisis menggunakan H2SO4  5%  selama 45 menit pada suhu 120
o
C. 

kemudian di fermentasi selama 7 hari dengan penambahan Saccharomyces 

Cerevisiae. Selanjutnya di destilasi dengan suhu 78⁰C. Dengan variasi 

Saccharomyces Cerevisiae  yaitu 2gr, 3gr, 4gr, 5gr dan 6 gr. Bioetanol yang 

optimal dihasilkan dari penambahan Saccharomyces Cerevisiae 5gr dengan kadar 

bioetanol yaitu 19%.  

 

Kata kunci: Kulit Pisang Raja, Hidrolisis, Fermentasi, Saccharomyces cerevisiae, 

Bioetanol 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

     Seiring meningkatnya pertumbuhan penduduk dunia dari tahun ke 

tahun. mengakibatkan semakin meningkat kebutuhan  bahan bakar minyak 

bumi di masyarakat. dikarenakan bahan bakar minyak bumi merupakan faktor 

pendukung terpenting sebagai sumber kehidupan. Namun  ketersediaan bahan 

bakar semakin menipis. Karena bahan bakar minyak bumi merupakan salah 

satu energi yang tidak dapat diperbarui (Imrenewahle Energy).  

         Melihat hal ini, sudah saatnya untuk mencari solusi dan menemukan 

altematif energi lain yang keberadaanya dapat diperbaharui sehingga 

ketergantungan akan minyak bumi dapat diatasi. Pada dasamya sudah banyak  

bahan bakar energi altematif Iain salah satunya adalah bioetanol (Rosmawa , 

2009) 

   Indonesia sebagai negara yang kaya dengan sumber daya alam 

memiliki kesempatan yang luas untuk pengembangan bioethanol ini untuk 

menggantikan sumber energi fosil yang semakin sedikit. Saat ini sudah mulai 

diproduksi bioethanol dari berbagai bahan baku seperti ampas tebu, singkong, 

kentang dan sebagainya. Pemerintah juga sudah memperkuat pengembangan 

bioethanol ini dengan Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 

2006 tentang Kebijakan Energi Nasional untuk mengembangkan sumber 

energi alternatif sebagai pengganti BBM (Warsa, 2013). 

    Di indonesia kulit pisang raja merupakan salah satu limbah  dari  

pertanian buah pisang raja yang belum banyak diolah dan tidak bernilai 

ekonomi. Padahal, dalam kulit buah pisang raja mengandung monosakarida 

terutama glukosa yang cukup tinggi sebesar 18,5% Yang dapat diolah  

menjadi pembuatan bioethanol secara fermentasi (Dyah Tri Retno, 2011). 

pengolahan pisang akan menghasilkan limbah kulit pisang yang cukup 

banyak yaitu kira-kira 1/3 dari buah pisang yang belum dikupas sehingga 

diperkirakan  potensi kulit pisang  sebanyak 2,09 juta ton per tahun ( Basse, 

2000). 
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    Pada Penelitian terdahulu (Rose dkk, 2014). meneliti pembuatan 

bioetanol dari kulit pisang kepok Dengan Variasi Berat Saccharomyces 

Cerevisiae. dikonversi menjadi glukosa dengan metode hidrolisis asam 

menggunakan H2SO4 0,5 M. dengan waktu fermentasi 168 jam dan berat ragi 

3,6 gram diperoleh 12,3%.  

    Pada Penelitian terdahulu (Marhaini, Ummi Kalsum 2020). Meneliti 

Pengaruh konsentrasi ragi dan indeks bias pada pembuatan bioethanol dari 

kulit durian. Semakin banyak ragi yang di tambahkan maka kadar etanol akan 

semakin tinggi, kadar etanol tertinggi dihasilkan pada kondisi konsentrasi ragi 

12.5 %  dengan waktu fermentasi 7 hari yaitu 17%. 

      Diharapkan penelitian tentang pembuatan bioetanol dari kulit pisang 

raja menghasilkan nilai konsentrasi bioetanol yang optimal, dan kulit pisang 

raja bisa diolah sebagai pembuatan bioetanol dalam skala yang besar di masa 

yang akan datang.   

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh penambahan saccharomyces cerevisiae secara 

fermentasi pada kulit pisang raja menghasilkan kadar bioetanol yang 

optimal? 

2. Bagaimanakah pengaruh indeks bias pada fermentasi kulit pisang raja 

menghasilkan kadar bioetanol yang optimal? 

1.3  Tujuan Penelitian 

1. untuk mengetahui proses pembuatan bioetanol dari kulit pisang raja secara 

fermentasi dengan variasi massa saccharomyces cerevisiae. 

2. Untuk mengetahui pengaruh indeks bias terhadap hasil kadar bioetanol. 

1.4  Manfaat Penelitian 

1. Sebagai sumber informasi bahwa limbah kulit pisang bisa digunakan 

dalam pembuatan bioetanol.  

2. Menambah wawasan dan pengetahuan mahasiswa mengenai pemanfaatan 

limbah kulit pisang.  

3. Sebagai salah satu alternatif untuk mengurangi limbah. 
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